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Siklus Terrorisme · Berpikir radikal bisa terjadi didukung oleh internalisasi kondisi eksternal yang dianggap negative. ·

Sekelompok minoritas bersikap keras akan pandangan luar dan berpikir terlalu cerdas dengan pola-pola terorganisir

dalam memetakan dunia luar ke konsep diri yang dijustifikasi benar. · Psiko-analisis menjustifikasi terorisme

merupakan efek internal emosi manusia. Ia tumbuh dalam refleksi kebencian, kemarahan, kekhawatiran, kebosanan, ·

Motive yang mendasari terorisme yang dijadikan alasan (reasoning) orang bertindak dengan dapat dilahirkan dari

penerimaan mutlak akan suatu kekuatan ekstra-ordinari ( &ldquo;blind obedience of authoritative

persons/institutions&rdquo;).· Prasangka selalu merasa salah, disalahkan dan menyalahkan diperkaya dengan hasutan

merupakan virus terorisme dalam pribadi seseorang.

Pendekkatan kognitif. · Motive yang overlapping dan harapan-harapan pribadi ditangkap secara bersama oleh orang

yang berbeda namun memiliki persepsi parallel dan diolah menjadi kekhawatiran kelompok. · Pemenuhan kebutuhan

biologis hanya sekedar media tetap hidup sedangkan kepentingan non-biologikal diyakinan sebagai kebutuhan hidup

esensi absolute. · Kecenderungan selektif memilih kehidupan dan memisah diri dalam kelompok kecil yang tertutup

namun tetap melakukan kontak sosial. · Mengisolasi diri (fisik dan fsikis) semakin merasakan teralienasi secara psikososial

. Inner energy perasaan sekelompok (sense of togetherness) menstimulan aksi tampa pikir panjang. Analisis

Klinis-Akademik · Pola tingkah kalu cukup kompleks, dan tingkah laku wujud dari motive yang ada. Inner feeling sukar

menerima kompleksitas hidup yang dijustifikasi menyimpang dari apa yang diyakini. · Interpretasi personal dari faktor

environmental. Proses rasional atas syndrome sosial. Kesalahan ada pada keyakinan luar bukan keyakinan dalam,

(Placing the blame on others). · Menumbuhkan daya rangsang (stimulus of extreme attitude) dan radical behavioristic

approach melihat dunia dari dalam. Personal respons terhadap siatuasi dan dunia dikaji atas ideology berpikir

&ldquo;zero-sum-game atau All-or-none manner of facts. Hal ini merupakan defence mechanism of terrorism. ·

Pandangan bersifat defensive, dogma religi sangat over-protektif, pembenaran dalam diri penyalahan luar memunculkan

sifat agresif, non-kompromistik. · Penjelasan klinis-medis seolah ada abnormali psikologis, anomaly berpikir dan

irrasional sehingga lahir illogical behaviour. Artificial (simbolik saja). dan superficial (permukaan saja). Dengan

pendekatan psikoanalisis disimpulkan bahwa motive sadar dibawah alam tidak sadar karena adanya blind obedience of

belief tadi. · Namun konklusi eksplanasi Akademik berpendapat bisa saja akibat-akibat destruktif diklasifikasikan

dikerjakan oleh mereka yang irrasional namun didalamnya ada kalanya terdapar rasionalitas berpikir. Karena teririsme

juga menggunakan pendekatan saitifik dan pragmatisme berpikir adalam rencana dan aksinya. Informasi yang

lengkap tentang teroris, terorisme, aksi fatalistic mengurangi dampak dan motiv dibaliknya hanya dijelaskan pada pelaku

bukan pemikiran saitifik dibalik motiv, upaya mengunagkapkan fakta dan solusi mengurangi analisis verbal bukan

analisis Dimensi hedonisme dalam berbuat, bangga telah melakukan sesuau bunuh diri militansi. Non-kooperatif faktor

determinan setiap individu bisa saja memandang sesuatu yang berbeda dengan cara yang sama dan memandang hal

yang sama dengan cara yang berbeda. Interaksi diantara berbagai situasi dan faktor yang berkorelasi. Persepsi salah

sosial genetic determinant of behaviour. Motive sosial manusia; afiliasi, agresi, altruisme pola-pola tingkah laku. Split

personality antara cognition and expectancies prinsip-prinsiop ideology, doktrim aliran, dogma agama dan sangsi hukum

institusional. Rasionalisasi pemikiran irasional Inter-personal interaksi dimensi fisik mempenharuhi hubungan fsikis ,

self-concept akan keyakinan diri atas pembenaran yang diyakini versus persepsi sosial. Negative experience of

prustation muncul agresif. kegagalam mempengaruhi tingkah laku situasi paradoks Pendekatan objektif-subjektif.

Solusi Religi dalam Menangani Terorisme Sesungguhnya Tuhan telah menciptapkan manusia dengan sebaik-baiknya

(At Tin; 4). DNBN/R .NDNBRFN' 'DR%PF3N'FN APJ #N-R3NFP *NBRHPJEM {4} Robot, manusia mekhanis atau

organic, the cheerful robots, spirit of life anthropomorphic explanation on human behaviour. Dibandingkan animistic

instincts and human motivation. Proses kognitif untuk melihat format mitive dan
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